Prosiding Seminar Hasil Penelitian (SNP2M) 2018 (pp.126-130) 978-602-60766-4-9

PENGARUH PENDIDIKAN ETIKA DAN LOVE OF MONEY TERHADAP PERSEPSI
MAHASISWA AKUNTANSI
)

Andi Gunawanl), Anna Sutrisna Sukirman'
" Dosen Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Ujung Pandang

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the influence of ethics education and love of money on the perception of
accounting students in the preparation of financial statements. In addition, are there differences in perceptions between
accounting students who have not and who have taken business and professional ethics courses in preparing financial
statements. The target to be achieved in this study is to prove empirically the influence of ethics education and love of
money on the perception of accounting students in the preparation of financial statements. In addition, from the results of
the verification it is expected that both accounting students who have not and those who have taken business and
professional ethics courses have no different perceptions in the preparation of financial statements. The study population
was all accounting students of state universities and private universities with accounting majors. Sampling with
purposive sampling method and the sampling considerations selected are students who have not and have taken business
and professional ethics courses. The data collection method in this study was a questionnaire, after the data was collected
then analyzed with statistical calculations using SPSS. The analysis technique used is multiple regression with T Test and
different test. The results showed that there was no influence between the variables of ethics education and student
perceptions in the preparation of financial statements. Whereas in the second hypothesis shows there is no effect between
the love of money variable and the student's perception in the preparation of financial statements. The third hypothesis
shows that there are significant differences between the perceptions of students who have and students who have not
taken ethics education courses in the preparation of financial statements.
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1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu media yang digunakan untuk menghubungkan pihak-pihak
yang berkepentingan dalam perusahaan. Dalam hal ini, pihak-pihak yang berkepentingan tersebut adalah para
investor, dan para pemilik dari perusahaan itu sendiri. Dalam penyusunannya, laporan keuangan tidak
terlepas dari perilaku akuntan dalam perusahaan yaitu sehubungan dengan pemilihan kebijakan akuntansi.
Proses penyusunan laporan keuangan di Indonesia didasarkan pada Standar Akutansi Keuangan (SAK), dan
SAK yang berlaku umum, ini memberikan kesempatan kepada pihak manajemen untuk melakukan dan
memilih metode akuntansi yang akan diterapkan dalam perusahaan.

Di Indonesia sendiri penyajian laporan keuangan masih perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Salah satu
faktor yang masih harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan di Indonesia adalah
menyangkut etika dan sikap positif akuntan Indonesia. Dengan berbagai alasan dan tujuan baik benar atau
salah terkadang penyajian laporan keuangan yang telah dibuat oleh akuntan menyimpang dari etika dan sikap
positif seorang akuntan. Tidak mengherankan jika sejak dahulu etika selalu menyoroti akuntan dalam
menyajikan laporan keuangan.

Di Indonesia kasus besar seperti PT Waskita Karya dalam dunia akuntan publik mempengaruhi
persepsi pengguna laporan keuangan terhadap reliabilitas laporan keuangan. Dengan adanya kasus besar
tersebut, diperlukan upaya untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntansi. Maka
dari itu, pendidikan mengenai etika harus dilakukan dengan benar kepada mahasiswa akuntansi sebelum
mereka memasuki dunia kerja. Serta terjadinya kasus korupsi yang melibatkan pihak swasta dan beberapa
oknum yang menyajikan laporan keuangan tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.

Terjadinya beberapa pelanggaran etika yang terjadi di Indonesia, baik yang dilakukan oleh akuntan
publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah. Seharusnya hal seperti ini tidak akan terjadi jika setiap
akuntan dan calon akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman dan dapat menerapkan etika secara
memadai dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang akuntan yang professional. Pekerjaan seorang
akuntan harus dikerjakan dengan sikap yang professional yang sepenuhnya berlandaskan pada standar moral
dan etika yang ada. Dengan sikap akuntan yang professional maka akan mampu menghadapi tekanan yang

! Korespondensi penulis: Andi Gunawan, Telp 082196916374, gunzekpoltek@yahoo.com

Bidang Ilmu Administrasi, Akuntansi, Bisnis, Dan Humaniora 126



Prosiding Seminar Hasil Penelitian (SNP2M) 2018 (pp.126-130) 978-602-60766-4-9

muncul dari dirinya sendiri ataupun dari pihak eksternal, dimana kemampuan seorang akuntan untuk dapat
mengerti dan peka terhadap persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan di mana dia berada.
Dalam hal ini ada salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seorang akuntan adalah lingkungan
pendidikan.

Wyatt (2004) menyebutkan bahwa kelemahan yang terdapat pada akuntan adalah ; keserakahan
individu dan korporasi, pemberian jasa yang mengurangi independensi, sikap terlalu ‘lunak’ pada klien dan
peran serta dalam menghindari aturan akuntansi yang ada. Wyatt menambahkan bahwa untuk menghindari
hal-hal tersebut, akuntan pendidik seharusnya memberikan perhatian yang lebih besar dalam pendidikan
akuntansi atas dua hal, yaitu apresiasi terhadap profesi akuntan dan apresiasi mengenai dilema etika (ethical
dilemmas). Hal ini dapat dituangkan dalam bentuk mata ajaran, metode pengajaran sampai ke penyusunan
kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai etika dan moral.

Pendidikan akuntansi di Indonesia bertujuan menghasilkan lulusan yang beretika dan bermoral tinggi.
Berbagai upaya dilakukan untuk memperkenalkan nilai-nilai profesi dan etika akuntan kepada mahasiswa.
Dalam upaya pengembangan pendidikan akuntansi yang berlandaskan etika ini dibutuhkan adanya umpan
balik (feedback) mengenai kondisi yang ada sekarang, yaitu apakah pendidikan akuntansi di Indonesia telah
cukup membentuk nilai-nilai positif mahasiswa akuntansi.

Karena begitu pentingnya etika dalam suatu profesi, sehingga ikatan profesi akuntan yakni Ikatan
Akuntan Indonesia memfokuskan perhatiannya pada persepsi etis para mahasiswa akuntansi sebagai titik awal
dalam meningkatkan persepsi terhadap profesi tersebut. Elias (2010) mengatakan bahwa masih sangat
dibutuhkan penelitian mengenai sosialisasi mengenai etika pada mahasiswa akuntansi.

Terdapat berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi persepsi etis seseorang terhadap suatu
tindakan pelanggaran. Salah satu faktor tersebut adalah uang. Uang merupakan aspek yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian mengenai pentingnya uang telah mengalami peningkatan yang
signifikan di Amerika dan seluruh dunia (Tang ef al, 2004). McClelland (1967) dalam Elias (2008)
mengatakan bahwa walaupun uang digunakan secara universal, arti dan pentingnya uang tidak dapat diterima
secara universal. Di Amerika, kesuksesan seseorang diukur dengan banyaknya uang dan pendapatan yang
dihasilkan (Rubenstein dalam Ellias,2008). Penelitian yang dilakukan oleh Tang ef al., (2004) yang menguji
sebuah variable psikologis baru yaitu individu cinta uang (love of money).

Beberapa kepercayaan umum menyebutkan bahwa kecintaan terhadap uang adalah akar dari segala
kejahatan (Tang, 2007). Tang (2007) meringkas definisi love of money sebagai : 1) pengukuran terhadap nilai
seseorang, atau keinginan akan uang tetapi bukan kebutuhan mereka; 2) makna dan pentingnya uang dan
perilaku personal seseorang terhadap uang. Tang & Chen (2008) mendefinisikan love of money sebagai
perilaku seseorang terhadap uang; pengertian seseorang terhadap uang; keinginan dan aspirasi seseorang
terhadap uang; variabel perbedaan multi-dimensional seseorang, sebuah gagasan yang terdiri dari beberapa
sub gagasan atau faktor.

Penelitian yang dilakukan Intani Intani & Suhendra (2009) membuktikan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara mahasiswa yang sudah mengambil pendidikan etika dengan mahasiswa yang belum
mengambil pendidikan etika dalam penyusunan laporan keuangan. Sedangkan Charismawati (2011) hasil
penelitiannya membuktikan bahwa terdapat hubungan antara tingkat love of money pada mahasiswa akuntansi
dengan persepsi etis mereka. Semakin besar tingkat /ove of money mahasiswa maka akan semakin rendah
tingkat persepsi etis mereka.

Masih terbatasnya penelitian mengenai potensi pendidikan etika dan love of money dalam
penyusunan laporan keuangan sehingga dibutuhkan investigasi lebih lanjut. Penelitian ini menguji kembali
pengaruh pendidikan etika dan love of momey terhadap persepsi mahasiswa dalam penyusunan laporan
keuangan, yang merupakan pengembangan dari penelitian Charismawati (2011), Elias (2010) dan Intani &
Suhendra (2009) serta Wiyana dan Marwah (2013) . Ketertarikan peneliti terhadap masalah karena seringnya
laporan keuangan dimanipulasi oleh oknum yang berprofesi akuntan yang merupakan lulusan mahasiswa
Akuntansi baik dari perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta, dilakukan untuk mendeteksi
apakah faktor pendidikan etika dan love of money mempengaruhi persepsi penyusunan laporan keuangan.
Adapun tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh pendidikan etika terhadap persepsi mahasiswa
akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu penelitian ini juga menguji pengaruh love of money
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. Serta menguji perbedaan
persepsi mengenai penyusunan laporan keuangan antara mahasiswa akuntansi yang belum mengambil
matakuliah pendidikan etika dan mahasiswa akuntansi yang telah mengambil matakuliah pendidikan etika.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa akuntansi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) di kota Makassar yang telah mengambil mata kuliah Etika Bisnis dan Profesi maupun
yang belum mengambil. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa akuntansi pada Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang ada di kota Makassar. Pengambilan sampel
dengan metode purposive sampling dan pertimbangan pengambilan sampel yang dipilih adalah mahasiswa
yang belum dan telah mengambil matakuliah etika bisnis dan profesi. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah kuesioner, yaitu dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan untuk diisi
oleh responden yang terpilih sebagai sampel.

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan metode cross sectional,
yaitu daya diperoleh secara simultan melalui pengisian kuesioner perguruan tinggi. Sampel yang dipilih dari
populasi penelitian untuk memperoleh data primer dengan cara pengisian kuesioner adalah mahasiswa
akuntansi yang telah dan belum menempuh matakuliah etika bisnis dan profesi. Kuesioner tersebut diberikan
secara langsung kepada mahasiswa akuntansi Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta yang ada
di kota Makassar. Kuesioner yang disebar terdiri dari Variabel Persepsi Penyusunan laporan keuangan dengan
jumlah pertanyaan yang diajukan sebanyak 13 item atau butir pertanyaan dan Love of Money dengan jumlah
pertanyaan yang diajukan 10 item atau butir pertanyaan. Adapun alat analisis yang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian adalah analisis regresi berganda Uji T dan Uji F. Analisis regresi berganda bertujuan
untuk mengetahui arah hubungan antara masing-masing variabel independen dengan variabel dependen.
Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y=(l+b1 X1+b2X2+€
keterangan:
Y : persepsi mahasiswa dalam peyusunan laporan keuangan
X, : Pendidikan Etika
X, : love of money
a : constant
e : error
bl, b2 : koefisien regresi masing-masing variabel independen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data primer yang diperoleh dan yang akan diolah dalam penelitian ini adalah melalui survei pada
perguruan Tinggi Negeri dan Perguan Tinggi Swasta yang berada di Makassar. Kuesioner disebar sebanyak
150 buah dan kembali sebanyak 100 buah, kuesioner yang tidak dapat digunakan untuk pengolahan data
sebanyak 15 buah karena pengisian yang tidak lengkap. Sehingga kuesioner yang dapat dipakai sebagai
penelitian ini sebanyak 85 buah.

Pengujian hipotesis pertama ini menggunakan Uji Korelasi. Pengujian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh antara pendidikan etika dan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi dalam penyusunan
laporan keuangan.

Tabel 1. Correlations

Persepsi Pendi'dikan Love Of
Etika Money

Pearson Correlation Persepsi 1.000 .060 .092
Pendidikan Etika .058 1.000 -.001
Love Of Money .092 -.001 1.000

Sig. (1-tailed) Persepsi . .300 201
Pendidikan Etika .300 . 495
Love Of Money 201 495

N Persepsi 85 85 85
Pendidikan Etika 85 85 85
Love Of Money 85 85 85
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Pada tabel di atas maka korelasi antara variabel “Pendidikan Etika” dengan “Persepsi Penyusunan
Laporan Keuangan” menunjukkan angka sebesar 0,060 angka ini menunjukkan adanya korelasi yang cukup
dan searah. Dengan angka probabilitas hubungan kedua variabel sebesar ,300 < 0,05 maka hubungan kedua
variabel tersebut tidak signifikan. Artinya, tidak ada pengaruh antara variabel pendidikan etika dan persepsi
mahasiswa dalam penyusunan laporan keuangan.

Berdasarkan pada tabel 1 untuk hipotesis pertama maka korelasi antara variabel “Love of Money”
dengan “Persepsi Penyusunan Laporan Keuangan” menunjukkan angka sebesar 0,092 angka ini menunjukkan
adanya korelasi yang cukup dan searah. Dengan angka probabilitas hubungan kedua variabel sebesar 0,201 <
0,05 maka hubungan kedua variabel tersebut tidak signifikan. Artinya, tidak ada pengaruh antara variable /ove
of money dan persepsi mahasiswa dalam penyusunan laporan keuangan.

Pengujian hipotesis ketiga adalah adakah perbedaan persepsi mengenai penyusunan laporan keuangan
antara mahasiswa akuntansi yang belum mengambil matakuliah pendidikan etika dan mahasiswa akuntansi
yang telah mengambil matakuliah pendidikan etika.

Tabel 2. Uji Hipotesis Ketiga

t-test for Equality of
Means
t Sig. (2-tailed)
Persepsi Equal variances assumed 450 454
mahasiswa
Equal variances not 450 454
assumed

Berdasarkan perhitungan pada tabel menunjukkan bahwa t hitung untuk penyusunan laporan
keuangan dengan adalah 0,450 dengan probabilitas 0,454. Oleh karena probabilitas < 0.05 maka ada
perbedaan yang signinfikan antara persepsi mahasiswa yang sudah dan mahasiswa yang belum mengambil
mata kuliah pendidikan etika dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini disebabkan, pendidikan etika pada
beberapa perguruan tinggi tidak semuanya dilaksanakan pada tahun pertama akademik bahkan ditemukan
perguruan tinggi melaksanakan mata kuliah Etika Bisnis dan Profesi pada semester akhir. Sehingga uji
hipotesis ketiga ini menunjukkan adanya perbedaan persepsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi kepada kalangan akademisi mengenai kadar etika
mahasiswa jurusan akuntansi untuk dijadikan dasar penyusunan kurikulum akuntansi dalam mewujudkan
pengembangan profesi akuntansi di Indonesia kearah yang lebih baik dan berlandaskan etika. Selain itu juga
memberikan informasi kepada Ikatan Akuntan Indonesia khususnya kompartemen akuntan pendidik mengenai
ctika mahasiswa akuntansi sebagai dasar menentukan kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan mutu akuntan
Indonesia sehingga dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.

Dalam kurikulum berbasis KKNI telah menekankan perlunya mata kuliah Etika Bisnis dan Profesi.
Muatan mata kuliah tersebut membahas mengenai profesi dan korupsi. Dalam dunia kerja, khususnya profesi
Akuntan harus bekerja secara independen dan terbebas dari korupsi. Pada mata kuliah Etika Bisnis dan Profesi
juga diajarkan bentuk-bentuk korupsi yang dimaksud sesuai dengan undang-undang yang berlaku sehingga
mahasiswa mampu mamahami makna dan menghindari korupsi. Sehingga pada saat mahasiswa mengampuh
mata kuliah praktikum dalam penyusunan laporan keuangan diantaranya mata kuliah praktikum Akuntansi
Dasar dan Akuntansi Keuangan mahasiswa sudah mampu menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis dan profesi
yang telah mereka pelajari.

4. KESIMPULAN

Pada hipotesis pertama menunjukkan tidak ada pengaruh antara variabel pendidikan etika dan persepsi
mahasiswa dalam penyusunan laporan keuangan. Sedangkan pada hipotesis kedua menunjukkan tidak ada
pengaruh antara variable love of money dan persepsi mahasiswa dalam penyusunan laporan keuangan. Pada
hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signinfikan antara persepsi mahasiswa yang sudah
dan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pendidikan etika dalam penyusunan laporan keuangan.
Diharapkan penelitian berikutnya dilaksanakan fokus pada perguruan tinggi negeri Vokasi yakni Politeknik
Negeri yang ada di seluruh Indonesia sebab pendidikan etika sangat penting bagi mahasiswa jurusan
Akuntansi yang dituntut memiliki kemampuan menyusun laporan keuangan yang andal.
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